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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap harga saham PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk (BBRI) selama periode Januari 2022 hingga Maret 2025. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan model regresi linier sederhana. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder bulanan yang diperoleh dari Bank Indonesia dan Bursa Efek Indonesia. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa inflasi memiliki hubungan positif terhadap harga saham BBRI dengan persamaan 
regresi Y = 4,615 + 0,068X. Namun, nilai koefisien korelasi sebesar 0,170 menunjukkan hubungan yang 
sangat lemah, dan nilai signifikansi sebesar 0,302 (> 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh inflasi tidak 
signifikan secara statistik terhadap harga saham BBRI. Temuan ini menunjukkan bahwa inflasi bukanlah 
faktor dominan yang memengaruhi harga saham sektor perbankan, khususnya BBRI, selama periode 
pengamatan. Faktor lain seperti suku bunga, kondisi makroekonomi global, dan kinerja fundamental 
perusahaan diduga memiliki peran yang lebih signifikan. Penelitian ini menyarankan kepada investor 
agar tidak hanya bergantung pada indikator inflasi dalam mengambil keputusan investasi, melainkan 
mempertimbangkan analisis makroekonomi dan mikroekonomi secara komprehensif. Penelitian 
selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan multivariat untuk memperoleh gambaran yang lebih 
luas. 
 
Kata kunci : Harga saham, Inflasi, BBRI, Regresi Linier Sederhana, Investasi 

 

ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the effect of inflation on the stock price of PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

(BBRI) from January 2022 to March 2025. The method used is a quantitative approach with a simple 

linear regression model. The data used is monthly secondary data obtained from Bank Indonesia and the 

Indonesia Stock Exchange. The analysis results show that inflation has a positive relationship with 

BBRI's stock price, with the regression equation Y = 4.615 + 0.068X. However, the correlation 

coefficient of 0.170 indicates a very weak relationship, and the significance value of 0.302 (>0.05) 

indicates that the effect of inflation on BBRI's stock price is statistically insignificant. These findings 

indicate that inflation was not the dominant factor influencing banking sector stock prices, particularly 

BBRI, during the observation period. Other factors such as interest rates, global macroeconomic 

conditions, and the company's fundamental performance are suspected to play a more significant role. 

This study recommends that investors should not rely solely on inflation indicators in making investment 

decisions, but rather consider comprehensive macroeconomic and microeconomic analyses. Further 

research is recommended to use a multivariate approach to obtain a broader picture. 
 
Keyword :  Stock price, inflation, BBRI, simple linear regression, investment 
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1. PENDAHULUAN  
 

Pasar modal merupakan salah 

satu indikator penting dalam pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Salah satu 

instrumen utama dalam pasar modal 

adalah saham, yang nilainya sangat 

sensitif terhadap berbagai indikator 

makroekonomi, seperti inflasi, suku 

bunga, nilai tukar, dan pertumbuhan 

ekonomi (Tandelilin, 2010). Di antara 

indikator tersebut, inflasi sering kali 

menjadi perhatian utama karena 

mencerminkan kestabilan harga 

dalam suatu negara. Inflasi merupakan 

kenaikan harga barang dan jasa secara 

umum dan terus menerus dalam jangka 

waktu tertentu. Inflasi yang tinggi dan 

tidak stabil merupakan cerminan dari 

ketidakstabilan perekonomin yang 

berakibat pada naik nya tingkat harga 

barang dan jasa secara umum dan terus 

menerus, dan berakibat pada 

terhambatnya pertumbuhan ekonomi 

Indonesia (Muhammad Daffa Z, 2023). 

Inflasi terjadi karena adanya peningkatan 

jumlah permintaan untuk jenis barang 

atau jasa tertentu secara menyeluruh dan 

mengakibatkan ketidak seimbangan arus 

uang dan barang (Mayasari, 2021). 

Sebaliknya,  kondisi  suatu  inflasi  yang  

rendah  akan  mendorong  pertumbuhan  

perusahaan  dan  kredit 

perbankan(Sabelia, 2023). 

 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil yang beragam. Herlina 

dan Yulianto (2021) menemukan bahwa 

inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham sektor keuangan. 

Sebaliknya, Murni dan Santosa (2020) 

menemukan bahwa inflasi memiliki 

pengaruh negatif terhadap harga saham 

bank konvensional di Indonesia. 

Sementara itu, Prasetyo dan Iramani 

(2020) menunjukkan bahwa pengaruh 

inflasi terhadap saham tergantung pada 

stabilitas makroekonomi dan reaksi 

pasar yang adaptif. Kenaikan harga 

barang dan jasa secara umum terus-

menerus ini tidak hanya memengaruhi 

daya beli masyarakat tetapi juga nilai 

investasi, termasuk saham perusahaan-

perusahaan besar seperti PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk (BBRI). Sebagai salah satu 

emiten terbesar di sektor perbankan 

Indonesia, saham PT Bank Rakyat 

Indonesia. Oleh karena itu, memahami 

hubungan antara inflasi dan pergerakan 

harga saham menjadi sangat penting, baik 

bagi investor, analis keuangan, maupun 

pembuat kebijakan.  

 

Harga  saham adalah harga yang 

terjadi di pasar bursa pada saat tertentu 

yang ditentukan oleh pelaku pasar dan 

ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang bersangkutan di 

pasar modal (Harahap, 2023). Membeli  

pada  saat  harga  saham  turun  dan 

menjualnya kembali pada saaat harga 

saham naik, selanjutnya diliat dari selisih 

harga beli dengan harga jual  itulah  yang  

kemudian  akan  dihitung  keuntungannya 

(Karlinda  &  Ramadhan,  2021). Harga 

saham sering dijadikan indikator utama 

dalam mencerminkan kondisi pasar 

modal. Ketika harga saham meningkat, ini 

menandakan pasar sedang berada dalam 

fase optimis atau bullish, dan sebaliknya, 

penurunan harga saham menunjukan 

kondisi pasar yang pesimis atau bearish 

(Agustin Azizatuz Zahro et al., 2025). 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 

merupakan salah satu emiten perbankan 

terbesar dan teraktif di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Harga saham Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) merupakan  

kegiatan investasi berupa pembelian 

saham perusahaan. PT merupakan salah 

satu saham yang memenuhi syarat. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk. Kode penerbitnya 

adalah BBRI.   Sebagai bank milik negara 

dengan fundamental yang kuat dan 

berbasis nasabah yang luas, saham BBRI 

sering dijadikan acuan dalam membaca 

dinamika sektor keuangan. Priode 2022 

hingga kuartal pertama hingga 2025 

ditandai oleh dinamika ekonomi global 

dan domestik yang kompleks. Pasca 

pandemi COVID-19, lonjakan inflasi 

global, kebijakan suku bunga bank 

sentral, serta ketegangan geopolitik turut 

memberikan tekanan pada stabilitas harga 

saham di berbagai sektor, termasuk sektor 

perbankan.  
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Melihat beragamnya temuan 

tersebut, penelitian ini penting dilakukan 

untuk memberikan bukti empiris 

mengenai pengaruh inflasi terhadap harga 

saham BBRI pada periode Januari 2022 

hingga Maret 2025. Dengan fokus pada 

saham BBRI, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dalam literatur keuangan serta 

menjadi acuan praktis bagi investor dan 

pengambil kebijakan. 

 Dengan demikian, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H₀: β = 0, tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara inflasi terhadap harga 

saham BBRI. 

H₁: β ≠ 0, terdapat pengaruh signifikan 

antara inflasi terhadap harga saham BBRI. 
 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang banyak dituntut 

menggunkan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran  terhadap 

data serta penghasilan dari hasilnya 

(Suharsimi & Arikunto, 2020). Data yang 

digunakan adalah data sekunder berupa 

data time series tingkat inflasi bulanan dan 

harga saham BBRI periode Januari 2022 

hingga Maret 2025 yang diperoleh dari 

situs resmi Bank Indonesia dan Bursa 

Efek Indonesia. 

  

 Variable independen dalam 

penelitian ini adalah inflasi (%), 

sedangkan variable dependen adalah 

harga saham BBRI (Rp). Teknik analisis 

data menggunakan regresi lininer 

sederhana dengan model persamaan:   

 

Y = α + βX + ε 

 

Dimana:  

Y = Harga saham BBRI 

X = Inflasi  

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi  

ε = Error Term 

Pengelolaan data dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak statistik SPSS 

26.  

 

2.2 Definisi  Operasional Variabel 
 Definisi Operasional Variabel 

Untuk memperjelas ruang lingkup 

penelitian, berikut definisi operasional 

dari masing-masing variabel: 

Inflasi (X): Kenaikan tingkat harga umum 

barang dan jasa secara terus-menerus 

dalam satu periode waktu tertentu, diukur 

berdasarkan persentase kenaikan Indeks 

Harga Konsumen (IHK) bulanan yang 

dirilis oleh Bank Indonesia. 

Harga Saham BBRI (Y): Nilai 

penutupan bulanan saham Bank Rakyat 

Indonesia (BBRI) yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia, diukur 

dalam satuan Rupiah. 

 

2.3 Populasi Dan Sampel  
Objek  penelitian  merujuk  

kepada  kumpulan  semua  subjek  atau  

objek  yang  menjadi  perhatian  dalam 

penelitian dan memiliki sifat-sifat tertentu 

yang berkaitan dengan tema yang diteliti, 

sesuai dengan definisi peneliti (Diki, 

2024). Populasi tidak hanya terdiri dari 

individu, tetapi juga bisa  mencakup objek 

atau data yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh data bulanan mengenai tingkat 

inflasi dan harga saham BBRI yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode Januari 2022 hingga Maret 2025. 

Populasi ini dipilih karena mewakili 

kondisi ekonomi dan pergerakan saham 

BBRI dalam kurun waktu setelah pandemi 

COVID-19, dengan berbagai dinamika 

ekonomi yang terjadi baik secara global 

maupun domestik. 

Dalam analisis ini, metode pengambilan 

sampel yang digunakan adalah sampling 

jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel di mana semua anggota 
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populasi dijadikan sampel. Hal ini 

dilakukan karena seluruh data bulanan 

yang tersedia dalam periode penelitian 

dianggap relevan dan penting untuk 

dianalisis. 

 

Jumlah sampel terdiri atas 39 data 

bulan (mulai Januari 2022 hingga Maret 

2025). Pendekatan ini dipilih agar hasil 

analisis mampu memberikan gambaran 

yang menyeluruh dan representatif terkait 

pengaruh inflasi terhadap harga saham 

BBRI. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Regresi Linier 

Sederhana 
Menurut Sugiyono (2017), regresi 

linier sederhana didasarkan pada pada 

hubungan fungsional atau kausal satu 

variabel independen dengan satu variabel 

dependen. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh inflasi dari tahun 2022 sampai 

maret 2025. Berikut ini tabel hasil regresi 

linier sederhana, pada variabel. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier 

Sedehana 

 

Dependent Variable: HARGA 

Berdasarkan output hasil 

pengolahan data diatas, diperoleh hasil 

regresi linier sederhana Y=4,615+0,068X. 

Persamaan ini mengindikasikan bahwa 

ketika inflasi bernilai nol, maka harga 

saham BBRI berada pada nilai 4,615 

satuan (dalam skala log harga). Koefisien 

regresi sebesar 0,068 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan inflasi sebesar 1% akan 

diikuti kenaikan harga saham BBRI 

sebesar 0,068. Karena nilai koefisien 

positif, maka dapat diinterpretasikan 

bahwa inflasi memiliki hubungan yang 

searah atau positif terhadap harga saham 

BBRI, meskipun perlu ditinjau kekuatan 

pengaruhnya.   

3.2 Analisis Korelasi 
 Analisis korelasi merupakan 

analisis untuk mengetahui seberapa besar 

kedalaman hubungan fungsional yang 

menjelaskan hubungan antar perubahan 

variabel bebas dengan variabel terikatnya, 

dengan skala tertentu dengan jarak 0 

hingga 1.  

 Menurut Arifin (2017:53) 

“Korelasi adalah salah satu analisis yang 

dipakai untuk mencari hubungan antara 

dua variabel yang bersifat kuantitatif”. 

 
Berikut ini tabel hasil korelasi, pada 

variabel. 
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a. Predictors: (Constant), INFLASI 

Hasil analisis korelasi 

menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,170. Nilai ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara inflasi dan harga 

saham BBRI bersifat positif namun sangat 

lemah. Sementara itu, nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,029 

mengindikasikan bahwa hanya sebesar 

2,9% perubahan harga saham BBRI yang 

dapat dijelaskan oleh variabel inflasi. 

Sisanya sebesar 97,1% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model. Dengan demikian, 

meskipun terdapat hubungan positif, 

namun pengaruh inflasi terhadap harga 

saham BBRI tidak kuat secara statistik. 

3.3 Uji Signifikansi 

Uji signifikansi dilakukan untuk 

mengetahui apakah hubungan antara 

inflasi dan harga saham BBRI bersifat 

signifikan secara statistik. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(Sig.) adalah sebesar 0,302. Karena nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara statistik, tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

inflasi terhadap harga saham BBRI pada 

tingkat signifikansi 5%. 

Artinya, dalam periode Januari 

2022 hingga Maret 2025, inflasi bukan 

merupakan faktor dominan yang 

memengaruhi pergerakan harga saham 

BBRI. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Herlina dan Yulianto 

(2021) yang menunjukkan bahwa variabel 

inflasi tidak selalu memberikan dampak 

signifikan terhadap saham sektor 

keuangan. Selain itu, faktor-faktor lain 

seperti suku bunga, kebijakan moneter, 

kinerja keuangan perusahaan, dan 

sentimen investor justru cenderung 

memiliki peran yang lebih besar dalam 

mempengaruhi fluktuasi harga saham 

(Murni & Santosa, 2020). 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh inflasi terhadap harga 

saham BBRI periode Januari 2022 hingga 

Maret 2025 dengan menggunakan metode 

regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil 

analisis data, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan penting sebagai berikut: 

1. Hasil persamaan regresi linier Y = 

4,615 + 0,068X menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara inflasi 

dan harga saham BBRI. Artinya, 

secara teoritis, peningkatan inflasi 

akan diikuti oleh peningkatan harga 

saham BBRI, namun besarnya 

pengaruh sangat kecil.  

2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,170 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

inflasi dan harga saham BBRI bersifat 

positif tetapi sangat lemah. Selain itu, 

nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,029 mengindikasikan bahwa 

variabel inflasi hanya mampu 

menjelaskan 2,9% dari variasi harga 

saham BBRI, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diamati dalam penelitian ini, seperti 

kinerja perusahaan, suku bunga, nilai 

tukar, serta dinamika ekonomi global. 

Model Summary 

 

 

M

o

d

e

l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R 

R 

Squ

are 

Adj

uste

dR 

Squ

are 

 

 

 

 

Std. 

Err

or 

of 

the 

Esti

mat

e 

Change Statistics 

 

 

R 

Squ

are 

Cha

nge 

 

 

 

 

F 

C

ha

n

ge 

 

 

 

 

 

d

f

1 

 

 

 

 

df

2 

S

i

g

. 

F 

C

h

a

n

g

e 

1 ,

1

7

0
a 

,02

9 

,00

2 

,59

939 

,02

9 

1,

0

9

5 

1 3

7 

,

3

0

2 

DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i1
P-ISSN :  2654-4946 
E-ISSN :  2654-7538

1217 Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 1 Maret 2026



 

 

 

3. Berdasarkan uji signifikansi, nilai 

signifikansi sebesar 0,302 (> 0,05) 

menunjukkan bahwa pengaruh inflasi 

terhadap harga saham BBRI tidak 

signifikan secara statistik. Hal ini 

memperkuat temuan dalam penelitian 

Herlina dan Yulianto (2021) bahwa 

sektor keuangan memiliki ketahanan 

tertentu terhadap tekanan inflasi, dan 

menguatkan pendapat Murni dan 

Santosa (2020) bahwa faktor non-

inflasi seperti kinerja keuangan dan 

ekspektasi pasar memiliki pengaruh 

yang lebih besar dalam memengaruhi 

harga saham. 

Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan inflasi terhadap harga 

saham BBRI diterima. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor inflasi 

bukanlah faktor utama yang memengaruhi 

harga saham BBRI dalam periode Januari 

2022 hingga Maret 2025, sehingga 

disarankan kepada investor dan analis 

untuk mempertimbangkan variabel 

makroekonomi lainnya dalam mengambil 

keputusan investasi. 
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